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MOTTO

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan

kesanggupannya” (QS.Al-Bagarah : 286)
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan”

(QS. Al-Insyirah : 5-6)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad yang

satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi 11Q, transliterasi Arab-

Latin mengacu kepada SKB Kementerian Agama RI, Menteri Pendidikan,
dan Menteri Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987
tertanggal 22 Januari 1988.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
T Alif Tidak Tidak
dilambangkan | dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S es (dengan titik
di atas)
z Jim J Je
z Ha h ha (dengan titik
di bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
A Zal Z zet (dengan titik
di atas)
Ra R Er
2
J Zai Z Zet
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o Sin S Es

o Syin Sy Es dan ye

o= Sad S es (dengan titik
dibawah)

o= Dad d de (dengan titik
di bawah)

L Ta t te (dengan titik
di bawah

L Za z zet (dengan titik
di bawah)

¢ ‘ain ‘ Koma terbalik
(di atas)

¢ Gain G Ge

- Fa F Ef

T Qaf Q Ki

Sl Kaf K Ka

J Lam L El

2 Mim M Em

O Nun N En

B) Wau W We

> Ha H Ha

e Hamzah ‘ Apostrof

< Ya Y Ye




2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap

R Ditulis Muta’addidah
s Ditulis ‘iddah
3. Ta’ Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan, ditulis h :
als Ditulis hikmah
Bt Ditulis Jizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat, dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila 7a’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis h :

REENESES Ditulis

karamah al-au’liya

c. Bila Ta’ Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dhammabh ditulis dengan t

hll 385 Ditulis zakat al-fitr
4. Vokal Pendek
Fathah Ditulis A
Kasrah Ditulis |
Dhammah Ditulis U




5. Vokal Panjang

1. Fathah + alif Ditulis A
Clala Ditulis Jahiliyyah

2. Fathah + ya’ mati Ditulis A
(o Ditulis Tansa

3. Kasrah + ya’ mati Ditulis 1
a R Ditulis Karim

4. | Dhammah + wawu mati Ditulis U
38 Ditulis Furud

6. Vokal Rangkap

1. Fathah + ya’ mati Ditulis Al
Ky Ditulis Bainakum

2. Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof
£l Ditulis a’antum
e Ditulis u’iddat
55K Gl Ditulis la’in syakartum

8. Kata Sanding Alif + lam
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a. Bila diikuti huruf Qamariyah

Ol Ditulis al-Qur’an

bl Ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

PPV Ditulis al-sama’

el Ditulis al-syams

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
a8l s 5 Ditulis zawi al-furud
Al Jal Ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Mushaf-mushaf Al-Qur’an di Indonesia menyimpan banyak khazanah
ilmu-ilmu Al-Qur’an. Penelitian terhadap mushaf Al-Qur’an menjadi sesuatu
yang menarik sebab memiliki banyak aspek yang dapat diteliti, mulai dari segi
historis, filologis, kodikologis maupun aspek tekstologis untuk mengetahui
aspek-aspek kajian mushaf seperti Rasm, Qira’at, Al-Waqt wa Al-Ibtida’,
Dhabt (Harakat dan Tanda Baca), iluminasi, kondisi fisik naskah, kaligrafi,
terjemahan dan lainnya. Aspek — aspek penelitian terhadap mushaf Al-Qur’an
tersebut menjadi langkah untuk mengungkapkan karakter mushaf secara
ilmiah serta berperan penting pada sejarah permushafan di Indonesia. Salah
satu aspek penelitian mushaf Al-Qur’an yang masih jarang mendapat perhatian
adalah aspek iluminasi atau hiasan pada mushaf tersebut. lluminasi adalah seni
hias seni dengan menggunakan berbagai bentuk ornamen yang menggunakan
berwarna perak, emas serta warna lainnya untuk memperindah halaman-
halaman naskah. lluminasi pada mushaf pun tidak hanya bertujuan sebagai
hiasan tampilan luar suatu teks, tetapi juga mengandung unsur lain seperti
unsur pengenalan budaya, tradisi, seni bahkan terdapat unsur politik di
dalamnya yang ingin diperkenalkan melalui rancangan iluminasi. Dengan
adanya penelitian ini yaitu untuk mengidentifikasi bagaimana bentuk iluminasi
mushaf Jakarta serta menganalisa bagaimana makna-makna pada iluminasi
mushaf Jakarta.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang bersifat deskriptif-
analisis dan didukung jenis penelitian kepustakaan (library research) serta
melakukan wawancara. Sumber data yang digunakan yaitu data primer dari
mushaf Jakarta dan data sekunder meliputi buku, jurnal yang berkaitan dengan
penelitian ini. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kodikologi
yaitu ilmu yang berkaitan dengan segala aspek karakteristik fisik naskah
seperti iluminasi, sejarah naskah atau bahan yang digunakan naskah.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa iluminasi pada Mushaf Al-
Qur’an Jakarta bersumber dari unsur kebudayaan Jakarta/Betawi. Motif
iluminasi yang diteliti berjumlah 14 dihitung dari iluminasi yang ada di bagian
cover, halaman awal mushaf, halaman isi, halaman tengah mushaf dan
halaman akhir mushaf. Dan secara keseluruhan makna iluminasi dalam
Mushaf Al-Qur’an Jakarta, di dalamnya mengajarkan konsepsi tauhid yang
dapat menerapkan prinsip tauhid pada aspek pemikiran, memberikan landasan
hidup yang kokoh serta dapat berdampak pada pembentukan moral dan etika
seseorang.

Kata Kunci: Kajian Mushaf Al-Qur’an, lluminasi, Jakarta

XiX



ABSTRACT

The Mushafs of the Quran in Indonesia hold a wealth of Qur'anic
knowledge. Research on Qur'anic mushafs is intriguing due to various aspects
that can be studied, including historical, philological, codicological, and
textual aspects, to explore aspects such as Rasm, Qira’at, Al-Waqf wa Al-
Ibtida’, Dhabt (vowel marks and punctuation), illumination, physical
condition of the manuscript, calligraphy, translations, and others. The study of
these aspects sheds light on the scientific understanding of the manuscript's
characteristics and plays a crucial role in the history of Qur'anic manuscripts
in Indonesia. One aspect of Qur'anic manuscript research that has received less
attention is the illumination or ornamentation on these manuscripts.
[llumination is the art of embellishing manuscripts using various ornamental
forms and colors such as silver, gold, and others to beautify the manuscript
pages. Illumination not only serves as decorative elements on the manuscript's
external appearance but also carries cultural, traditional, artistic, and
sometimes political elements intended to be conveyed through its design. The
purpose of this study is to identify the forms of illumination in the Jakarta
mushaf and to analyze the meanings associated with these illuminations.

This study uses a qualitative method with a descriptive-analytical
approach, supported by library research and interviews. The data sources
include primary data from the Jakarta mushaf and secondary data such as
books and journals related to the research. The research approach employed is
codicology, which is the study of all aspects of the physical characteristics of
manuscripts, including illumination, manuscript history, and the materials used
in the manuscript.

The findings reveal that the illumination in the Jakarta Quranic
manuscripts draws inspiration from Jakarta/Betawi cultural elements. Fourteen
motifs of illumination were identified across the covers, initial pages, content
pages, central pages, and final pages of the manuscripts. Overall, the
significance of illumination in the Jakarta Qur'anic manuscripts teaches the
concept of tauhid (monotheism), which applies principles of monotheism to
thought processes, provides a solid foundation for life, and influences the
formation of personal morals and ethics.

Keywords: Qur'anic Manuscript Studies, Illumination, Jakarta
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Mushaf Al-Qur’an adalah naskah Islam yang disalin paling

banyak. Mushaf adalah salinan al-Quran yang mencakup teks naskah al-
Quran, iluminasi (ornamen sekitar teks) dan juga aspek fisik yang lainnya
seperti jenis kertas, jenis tinta, jenis sampul, ukuran naskah, proses
penjilidan dan aspek fisik lainnya. Kajian mushaf menarik perhatian
banyak kalangan karena keunikannya terutama dalam aspek iluminasinya
yang menjadi subjek penelitian yang menarik untuk diteliti. Mushaf-
mushaf Al-Qur’an di Nusantara menyimpan banyak khazanah ilmu-ilmu
Al-Qur’an.! Sebagaimana penelitian yang telah dilakukan oleh Puslitbang
Lektur keagamaan di berbagai daerah bahwa Indonesia memiliki naskah
mushaf yang paling banyak, baik yang tersimpan di museum,
perpustakaan, masjid, pesantren ataupun yang dimiliki oleh perorangan.?

Sejarah mushaf Al-Qur’an di Indonesia melalui perjalanan yang
panjang. Berawal dari Al-Qur’an tulis tangan yang beredar luas dengan
berjumlah ribuan salinan di Indonesia, kemudian berkembang menjadi
mushaf cetakan litografi®, dan hingga kini menjadi mushaf cetakan
modern. Abdul Hakim, Seorang Peneliti Lajnah Pentashihan Mushaf Al-
Qur’an (LPMQ) Kementerian Agama mengatakan, bahwa pada abad ke

19 M, seorang ulama Palembang pernah melakukan pencetakan Mushaf

! Iskandar Mansibul, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Koleksi Ponpes Al-Yasir Jekulo
(Kajian Kodikologi, Rasm dan Qira’at)”, Jurnal Al-ltgan Vol 5, No. 2 (2019), h. 2.

2 Hasrul, “Kajian Mushaf Al-Qur’an di Indonesia”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin Tafsir Hadis Institut PTIQ, Jakarta, 2012- 2013), h. 2

3 Litografi atau cetak batu merupakan suatu metode pencetakan dengan suatu
permukaan datar yang dibuat sedemikian rupa sehingga bisa menghilangkan tinta kecuali
bagian yang akan dijadikan cetakan.



Al-Qur’an Palembang yang dicetak pada 20 Agustus 1848. Abdul Hakim
pun mengatakan bahwa ia telah melakukan kajian beberapa cetakan
mushaf Al-Qur’an yang tersebar di Indonesia abad ke 19 hingga awal abad
ke 20. Kajian tersebut menunjukkan bahwa mushaf-mushaf luar negeri
yang masuk ke Indonesia setelah munculnya Mushaf Al-Qur’an

Palembang.*

Peredaran mushaf Al-Qur’an di Indonesia mengalami
pertumbuhan yang sangat pesat, yang dibuktikan dengan keberadaannya
lembaga Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) di Museum Bayt
Al-Qur’an Jakarta yang menangani berbagai hal permushafan.® Pada awal
abad ke 20, penerbit Al-Qur’an di Indonesia mulai berkembang, salah
satunya yaitu Maktabah Al-Misriyah Abdullah Afif Cirebon (1933). Lalu
pada tahun 1951 cetakan Al-Qur’an Afif Cirebon mengalami cetak ulang.
Mushaf inilah yang dijadikan panduan bagi tim Lajnah Pentashihan
Mushaf Al-Qur’an pada tahun 1974, dan Tanda baca serta tanda Al-wagf,
hingga rasm mushaf terbitan Afif telah menjadi bagian yang melekat
dalam standar mushaf yang diadopsi kembali olen masyarakat.’ Di
Indonesia, Mushaf Al-Qur’an memiliki dua tipe, yaitu Mushaf Nusantara
Sederhana dan Mushaf Nusantara Indah, mushaf sederhana ini mengacu
pada mushaf pesantren atau surau yang tanpa kemewahan, sementara

mushaf indah merujuk kepada mushaf istana atau mushaf yang didukung

4 Kementrian Agama RIl, “Sejarah Panjang Mushaf Al-Qur’an Indonesia”,
https://kemenag.go.id/nasional/sejarah-panjang-mushaf-al-quran-indonesia-zdir8f, Diakses
pada Sabtu, 23 September 2023 Pukul 21.14 WIB.

® Miga Mutiara, “Kajian IImu Rasm Usmani Mushaf Standar Indonesia dan Mushaf
Madinah”, (Skrispi Sarjana, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2019), h.7

6 Kementrian Agama RI, “Sejarah Panjang Mushaf Al-Qur’an Indonesia”,
https://kemenag.go.id/nasional/sejarah-panjang-mushaf-al-quran-indonesia-zdir8f,  Diakses
pada Sabtu, 23 September 2023 Pukul 21.40 WIB.



https://kemenag.go.id/nasional/sejarah-panjang-mushaf-al-quran-indonesia-zdir8f
https://kemenag.go.id/nasional/sejarah-panjang-mushaf-al-quran-indonesia-zdir8f

oleh kaum elit, mushaf ini melambangkan sebagai seni Islam murni

dengan penggunaan bahan yang mewah seperti tinta emas.’

Dalam upaya pemeliharaan Al-Qur’an, tidak hanya melalui
kegiatan hafalan saja tetapi juga dalam bentuk pemeliharaan fisik Mushaf
Al-Qur’an dari masa ke masa, sebagaimana yang dilaksanakan oleh
Puslitbang Lektur Keagamaan Balitbang dan Diklat Keagamaan
Departemen Agama RI. Penulisan mushaf Al-Qur’an di Indonesia sudah
berlangsung sejak empat abad yang lalu, dengan mushaf tertua yang ditulis
oleh seorang ulama ‘Afifuddin Abdul Baqi bin ‘Abdullah al-‘Adni pada
tahun 1585 M di Wapanwe, Kaitetu, dan penulisan mushaf diselesaikan
oleh seseorang bernama Nur Cahya pada tahun 1590 M di pegunungan
Wawane, Ambon. Perkembangan penulisan mushaf Al-Qur’an di
Indonesia dimulai pada abad ke-16, meskipun hingga saat ini belum ada
buku monografi® yang menguraikan secara rinci terkait sejarah penulisan
mushaf Al-Qur’an.® Setelah selesai ditulis, mushaf  kemudian  disalin
di berbagai wilayah pusat kegiatan keislaman, seperti Sumatera
Barat, Aceh, Sulawesi, Banten, Palembang, Yogyakarta, dan tempat

lainnya.°

Proses penyalinan mushaf Al-Qur’an ini dilaksanakan sebagai

media dakwah, karena penyebaran ajaran Islam sangat terkait dengan

7 Zainal Abidin, “Eksistensi Al-Qur’an Pusaka dalam Perkembangan Mushaf
Indonesia”, Journal Of Qur’an and Hadith Studies Vol 8, No. 2, July - Desember (2019), h.
91.

8 Buku monografi ialah karya tulis ilmiah yang dikenal sebagai buku, cirinya berupa
tulisan penelitian yang relatif panjang dan mengangkat satu topik di dalam satu subjek ilmu
bidang ilmu yang ditulis satu orang

% Balitbang dan Diklat Kemetrian Agama RI, * Penelitian Mushaf Di Indonesia”,
https://balitbangdiklat.kemenag.go.id/berita/penelitian-mushaf-di- indonesia, Diakses pada
Jum’at, 06 Oktober 2023 Pukul 10.51 WIB.

10 Syaifuddin & Muhammad Musaddad, “Beberapa Karakteristik Mushaf Al-Qur’an
Kuno Situs Girigaja Gresik”, Jurnal Suhuf Vol.8, No.1, Juni (2015),h.2




pemahaman Al-Qur’an yang merupakan prinsip utama agama. Proses
penyalinan ini bertujuan untuk memudahkan umat islam dalam membaca
dan memahami Al-Qur’an. Selain itu, kegiatan penyalinan mushaf ini juga
merupakan langkah konkrit dalam pemeliharaan mushaf Al-Qur’an dari
generasi ke generasi berikutnya.!! Penyalinan Al-Qur’an melibatkan
beragam kelompok masyarakat islam, baik para penyalinan profesional,
para ulama, maupun santri. Naskah - Naskah Al-Qur’an nusantara banyak
tersimpan di lembaga pemerintah Indonesia, Belanda, Malaysia dan
beberapa lokasi lainnya. Meskipun begitu, kekayaan Al-Qur’an nusantara
terutama naskah-naskah indonesia, diperkirakan lebih dominan dimiliki
oleh individu, museum, masjid, ataupun pesantren. Penyebaran Al-Quran
di berbagai wilayah dan kelompok masyarakat menunjukkan bahwa
penyalinan Al-Quran di masa lalu telah dilakukan secara merata di

Nusantara.!?

Penelitian terhadap mushaf Al-Qur’an menjadi Ssesuatu yang
menarik, sebab memiliki banyak aspek yang dapat diteliti, dimulai dari
segi historis, aspek filologis, aspek kodikologis maupun aspek tekstologis.
Para peneliti menggunakan pendekatan historis, filologi, kodikologi dan
tekstologi untuk mengetahui berbagai aspek kajian mushaf seperti Rasm,
Qira’at, Al-Waqt wa Al-Ibtida’, Dhabt (Harakat dan Tanda Baca),
iluminasi, kondisi fisik naskah, kaligrafi, terjemahan dan lainnya. Aspek -

aspek tersebut menjadi jalan untuk mengungkapkan karakter mushaf

11 Ratu Dian Adawiyah, “Karakteristik Iluminasi Mushaf Kanjeng Kyai Al-Qur’an
Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat (Analisis Kodikologi)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin 11Q Jakarta, 2023) h.1

12 M. Fitriadi, “Karakteristik Dhabt Mushaf Nusantara (Perbandingan MSI dan
Naskah Mushaf Aceh)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Institut PT1Q, Jakarta, 2019),
h. 7.



secara ilmiah serta berperan penting pada sejarah permushafan di

Indonesia.®

Salah satu aspek yang tampaknya kurang mendapat perhatian
adalah aspek iluminasi atau hiasan pada mushaf tersebut. Untuk
memperkaya kajian dalam bidang naskah Qur’ani, tulisan ini
mendeskripsikan salah satu aspek dalam mushaf, yaitu iluminasi atau
hiasan dalam mushaf Al-Qur’an Jakarta. Aspek iluminasi biasanya
mencakup pola ragam hiasan pada bagian sampul depan maupun
belakang, hiasan mushaf pada halaman tertentu serta hiasan tanda-tanda

pinggir halaman (tanda ayat, juz dan sebagainya).*

Penelitian mengenai aspek iluminasi dari sebuah mushaf
merupakan penelitian awal yang sangat penting sebelum mengeksplorasi
teks mushaf dilaksanakan. lluminasi dalam setiap mushaf mengandung
aspek historis dan sosial dari suatu masyarakat. Secara historis, ornamen
iluminasi dapat menjelaskan asal usul mushaf dan berperan dalam
memaparkan sejarah secara tertulis. Dan dari segi sosial, ornamen
iluminasi ini dapat mencerminkan nilai kebudayaan yang tinggi pada suatu

masyarakat.'®

Pada awalnya, iluminasi pada mushaf bertujuan sebagai hiasan
pada naskah untuk menambahkan keindahan melalui penyepuhan emas
pada beberapa halaman naskah. Namun seiring waktu, konsep iluminasi

berkembang menjadi hiasan-hiasan pada naskah, terutama untuk

13 yayuk Febriana, “Kajian Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Di Sergang Batu Putih
Madura,” (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin UIN Walisongo, Semarang, 2022), h. 3-5

14 Asep Saefullah, “Ragam Hiasan Mushaf Kuno Koleksi Bayt Al-Qur’an dan
Museum Istiglal Jakarta”, Jurnal Puslitbang Lektur Keagamaan Vol. 5, No. 1 (2007), h. 40-41.

15 Riswadi bin Azmi, “Mushaf Al-Qur’an Terengganu: Kajian terhadap Manuskrip
IAMM?” Jurnal Suhuf Vol.11, No. 1, Juni (2018), h. 48.



meningkatkan estetika dan keindahan pada naskah itu sendiri.*® lluminasi
pada mushaf Al-Qur’an merupakan hiasan yang memiliki pola dan warna
tersendiri. Penggunaan iluminasi dalam mushaf Al-Qur’an tidak hanya
bertujuan sebagai estetika dan menarik perhatian pembaca, melainkan
juga untuk memperkenalkan asal-usul mushaf dan kebudayaan dari asal
mushaf tersebut.}” Sebagaimana iluminasi Mushaf Jakarta yang di
dalamnya menggambarkan Kota Jakarta seperti motif yang terinspirasi
dari arsitektur Jakarta, lingkungan Jakarta, ornamen rumah tradisional,
tanaman yang dekat dengan alam Jakarta, kue tradisional dan batik.

lluminasi merupakan seni hias dengan menggunakan berbagai
bentuk ornamen berwarna perak dan emas serta warna lainnya untuk
memperindah halaman-halaman pada naskah. Umumnya, iluminasi
mencerminkan identitas khas dari daerah tempat dibuatnya iluminasi.
[luminasi pun tidak hanya bertujuan sebagai hiasan untuk memperindah
tampilan luar suatu teks, tetapi juga mengandung unsur lain seperti unsur
pengenalan budaya, tradisi, seni, bahkan terdapat unsur politik di
dalamnya yang ingin disampaikan melalui rancangan iluminasi.'®
[luminasi pada mushaf Al-Qur’an adalah salah satu karya seni yang
memiliki nilai sangat penting. Setiap elemen seperti iluminasi, kolofon®®,

dekorasi, dan berbagai hiasan lainnya mengandung makna filosofis

16 Sikha Amalia, “Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Keraton Kacirebonan”, (Skripsi

Sarjana, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2019),

17" Alfian Rokhmansyah, Teori Filologi (Edisi Revisi), (Samarinda: Fakultas IImu

Budaya Universitas Mulawarman, 2018), h.57

18 Sherley Zulianawati, “Iluminasi dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani dan

Relevansinya dalam Perkembangan Mushaf di Indonesia”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020), h.3&5.

19 Kolofon adalah paragraf akhir yang ditambahkan secara sengaja oleh penyalin



tersendiri. Semakin banyak dan ragamnya bentuk iluminasi yang hadir,

semakin banyak dan beragam pula makna yang terkandung di dalamnya.?°

Pada akhir dekade abad ke-20, terdapat sejumlah mushaf
kontemporer yang diinisiasi oleh lembaga pemerintah dan swasta dengan
konsep desain, khat, dan iluminasi yang indah, serta menggunakan teknik
cetak modern. Era ini bermula dari Mushaf Al-Qur'an Istiglal (1995),
diikuti oleh Mushaf Al-Qur'an Sundawi (1997), Mushaf Al-Qur'an Al-Tin
(1999), Mushaf Al-Qur'an Kalimantan Barat (2002), Mushaf Al-Qur'an
Al-Bantani (2010), Al-Quran Mushaf Keraton Yogyakarta (2011) dan

mushaf-mushaf indah lainnya.?

Mushaf Al-Qur’an Jakarta ini menjadi salah satu mushaf
kontemporer yang di prakarsai oleh H. Sutiyoso selaku gubernur DKI
Jakarta tahun 1977-2007. lluminasi pada mushaf Jakarta dibuat secara
umum yang sumber ide iluminasinya berasal dari ragam hias Jakarta
diantaranya dari segi arsitektur Jakarta, batik, aksesoris pengantin
Betawi, kue tradisional, tanaman yang dekat dengan alam Jakarta dan
bersumber juga dari lingkungan Jakarta yang memiliki kependudukan
dari berbagai daerah.??> Mushaf Al-Qur’an Jakarta memiliki 30 jenis
iluminasi, iluminasinya diberikan berbeda-beda pada setiap juznya.
Setiap halaman mushaf Jakarta berisi 15 baris juga memiliki jumlah
halaman 606 disertai keterangan dan do’a 15 halaman. lluminasi dalam

Al-Qur’an Mushaf Jakarta tidak hanya berfungsi sebagai ornamen

20 Lenni Lestari, “Mushaf Al-Qur’an Nusantara: Perpaduan Islam dan Budaya
Lokal”, Jurnal At-Tibyan Vol.1, No. 1, Januari-Juni (2016), h. 193.

21 Billy Muhammad Rodibillah, Ajid Thohir, dan Aam Abdillah, “Sejarah Penulisan
Al-Qur’an Mushaf Sundawi Di Bandung tahun 1995-1997”, Journal of Sunan Gunung Djati,
2018. h. 37

22 Wawancara dengan Dewan Pelaksana Mushaf Al-Qur’an Jakarta Sidup Damiri,
pada 10 Maret 2024.



semata, tetapi juga memiliki tujuan untuk memperindah tampilan
mushaf, sehingga pembaca akan merasa tertarik untuk terus membaca.
Melalui iluminasi pada Mushaf Al-Qur’an Jakarta ini, maka akan
mengetahui iluminasi Mushaf Al-Qur’an Jakarta yang mencerminkan
identitas Jakarta yang memiliki beragam kependudukan dan ragam

hiasnya.

Minimnya masyarakat yang mengetahui Mushaf Al-Qur’an
Jakarta bahkan warga Jakarta nya sendiri dan minimnya juga masyarakat
yang memiliki mushaf berkarakteristik budaya lokal yang di sebabkan
mushaf-mushaf indah kontemporer seperti ini hanya diterbitkan oleh
pemerintah daerah sehingga tidak dijual dipasaran dan tidak mudah
untuk memilikinya.?® Oleh karna itu penelitian ini perlu dilakukan untuk

mengenalkan Mushaf Al-Qur’an Jakarta kepada masyarakat.

B. Permasalahan
Setelah penulis memaparkan beberapa hal pada latar belakang

masalah, agar penulisan skripsi ini lebih terarah dan fokus, maka penulis
perlu memaparkan identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan

rumusan masalah.

1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang, terdapat beberapa

permasalahan yang dapat diidentifikasi oleh penulis di antaranya
sebagai berikut :

a. Adanya Mushaf Al-Qur’an Jakarta yang belum diketahui oleh
masyarakat luas.

2 Ali Akbar, “Mushaf Indah Kontemporer”, Khazanah Mushaf Al-Qur’an,
http://qurannusantara.blogspot.com/search/label/%28f%29, Diakses pada Jum’at, 10
Desember 2023 Pukul 10.30 WIB.



http://qurannusantara.blogspot.com/search/label/%28f%29

b. Adanya perbedaan corak iluminasi dalam mushaf Al-Qur’an Jakarta
dengan mushaf lainnya.

c. Sejarah kajian mushaf Al-Qur’an di Indonesia melalui perjalanan
yang cukup panjang .

d. Belum banyaknya kajian iluminasi mushaf Al-Qur’an

e. Minimnya masyarakat Indonesia yang memiliki mushaf

berkarakteristik budaya lokal dari masing-masing daerah.

2. Pembatasan Masalah

Penulis perlu menetapkan batasan penelitian setelah memaparkan
identifikasi masalah diatas, untuk mencegah pembahasan yang terlalu luas
dan tidak berujung sehingga diharapkan penelitian ini lebih terfokus pada
tujuan penelitian. Penulis membatasi masalah dalam penelitian Mushaf
Al-Qur’an ini hanya pada pada unsur kajian iluminasi karena unsur dalam
kajian mushaf itu banyak sekali dan salah satunya adalah iluminasi. Maka
penulis hanya memfokuskan pada bentuk iluminasi dan makna pada
iluminasi Mushaf Al-Qur’an.

Sebagaimana yang telah diuraikan pada latar belakang,
Indonesia mempunyai ragam mushaf indah kontemporer. Oleh karena itu,
penulis memilih obyek mushaf Al-Qur’an Jakarta, sebab mushaf Al-
Qur’an Jakarta merupakan mushaf karya istimewa Provinsi DKI Jakarta
yang mempunyai karakteristik yang berbeda dengan mushaf lainnya yaitu
iluminasinya bersumber dari berbagai ornamen yang berada di Jakarta.

Kajian mushaf Al-Qur’an Jakarta dari aspek iluminasi memiliki
30 ornamen. Akan tetapi, penulis tidak mengkaji ke-30 ornamen
disebabkan data tersebut tidak terdokumentasi dengan baik dan
informasinya tidak tersedia secara luas. Oleh karena itu, penulis hanya

mengkaji 14 ornamen.
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3. Perumusan Masalah
Berdasarkan pada uraian pembatasan masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, penulis merumuskan pokok permasalahan supaya
pembahasan dalam skripsi ini lebih fokus dan terarah. Adapun rumusan
pokok masalahnya adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana ragam bentuk iluminasi Mushaf Al-Qur’an Jakarta?

b. Bagaimana analisis makna pada iluminasi Mushaf Al-Qur’an Jakarta?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin

dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengindentifikasi bentuk iluminasi pada Mushaf Al-Qur’an Jakarta
2. Menganalisa makna pada iluminasi Mushaf Al-Qur’an Jakarta

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini ada dua yakni manfaat teoritis dan
praktis.
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis penelitian ini dapat memperkaya keilmuan
khususnya dalam penelitian bidang ilmu permushafan terutama pada
kajian iluminasi dan dapat melengkapi penelitian kajian mushaf

Indonesia sebelumnya.
2. Manfaat Praktis

Dengan hasil penelitian ini bisa memberikan pemahaman untuk
masyarakat bahwa mushaf Al-Qur’an yang tersebar di Indonesia
memiliki ragam iluminasi yang mempunyai makna yang berbeda-beda

di setiap daerah.



11

E. Tinjauan Pustaka
Dalam penelitian ini, penulis melakukan telaah pustaka terhadap

penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai pembanding yang mengacu
pada hasil skripsi yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. Namun,
sejauh penelusuran peneliti belum ada penelitian mengenai kajian

iluminasi Mushaf Al-Qur’an Jakarta.

1. Skripsi Sherly Zulianawati dengan judul “Iluminasi dalam Mushaf Al-
Qur’an Al-Bantani dan Relevansinya dalam Perkembangan Mushaf di
Indonesia”, Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta,
tahun 2020. Dalam skripsi ini memfokuskan pada makna dan bentuk-
bentuk iluminasi dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani serta
menjelaskan relevansi mushaf tersebut dalam perkembangan mushaf di
Indonesia. Perbedaan dari kedua penelitian yaitu terletak dari
pemilihan objek penelitiannya, penelitian Sherly memilih Mushaf Al-
Qur’an Al-Bantani sedangkan penulis memilih Mushaf Al-Qur’an
Jakarta. Persamaan dari kedua penelitian ini yiatu sama-sama meneliti
iluminasi mushaf Al-Qur’an yang berada di Indonesia serta
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data
melalui dokumentasi dan wawancara. Kontribusi dari penelitian
Sherley Zulianawati dapat memberikan bantuan pada lembaga
pemerintah dalam kajian mengenai mushaf dan memberikan informasi
kepada para peneliti yang tertarik pada kajian mengenai iluminasi
mushaf dari Provinsi Banten. Penelitiannya memberikan kontribusi
yang berguna bagi peneliti selanjutnya dengan hasil penelitian dari
mushaf di Indonesia yang berbeda. Sedangkan kontribusi penelitian

yang akan dilakukan penulis yaitu menambah informasi mengenai
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penelitian mushaf di Indonesia serta untuk melanjutkan penelusuran

keberadaan jenis mushaf yang berada di Indonesia.?*

2. Skripsi Ellen Rahma Utami, “Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-
Qur’an Masjid Ainul Yaqin Sunan Giri Gresik Madura”, Fakultas
Ushuluddin Dan Tafsir, UIN Walisongo, Semarang, tahun 2022. hasil
penelitian ini menelaah mushaf dari aspek tekstologi seperti rasm,
scholia tanda juz, tanda baca dan giraat dan juga dari aspek kodikologi
manuskrip Mushaf Al-Qur’an Masjid Ainul Yaqin Sunan Giri Gresik
Madura. Perbedaan penelitian Ellen Rahma dengan penulis pada objek
yang digunakan, penelitiannya mengkaji manuskrip Mushaf Al-Qur’an
Masjid Ainul Yagin Sunan Giri Gresik Madura sedangkan penulis
mengkaji objek Mushaf Al-Qur’an Jakarta. Persamaan dari kedua
penelitian ini yaitu sama-sama meneliti iluminasi mushaf Al-Qur’an
yang berada di Indonesia serta menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan mengumpulkan data melalui dokumentasi dan
wawancara. Kontribusi penelitian Ellen Rahma dapat memberikan
bantuan pada lembaga pemerintah dalam kajian mengenai mushaf dan
memberikan informasi kepada para peneliti yang tertarik pada kajian
Mushaf Al-Qur’an mengenai keberadaan manuskrip mushaf di
Indonesia. serta dapat melengkapi informasi bagi penelitian mushaf
indonesia berikutnya dengan hasil penelitian dari naskah mushaf di
Indonesia yang berbeda. Sedangkan kontribusi penelitian yang akan

penulis lakukan yaitu menambah informasi mengenai penelitian

24 Sherley Zulianawati, “Iluminasi dalam Mushaf Al-Qur’an Al-Bantani dan
Relevansinya dalam Perkembangan Mushaf di Indonesia”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2020).
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mushaf di Indonesia serta untuk melanjutkan penelusuran keberadaan

jenis mushaf yang berada di Indonesia.?®

3. Skripsi Naimmah Haturohmah, “Pesan-Pesan Kebudayaan dalam
lluminasi Manuskrip Mushaf Al-Qur'an kode MA.A.086 Kkoleksi
Masjid Agung Surakarta”, Fakultas Ushuluddin, UIN Raden Mas Said
Surakarta tahun 2023. Hasil penelitian ini menjelaskan sistematika
penaskahan, deskripsi serta makna iluminasi pada Mushaf Al-Qur’an
koleksi Masjid Agung Surakarta. Perbedaan dari kedua penelitian ini
yaitu terletak dari pemilihan objek penelitiannya, penelitian Naimmah
mengkaji manuskrip Mushaf Al-Qur’an koleksi Masjid Agung
Surakarta sedangkan penulis mengkaji objek Mushaf Al-Qur’an
Jakarta. Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama meneliti
iluminasi mushaf Al-Qur’an yang berada di Indonesia serta
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode kepustakaan
(Library Research). Kontribusi penelitian Naimmah Haturohmah dapat
memberikan bantuan pada lembaga pemerintah dalam kajian mengenai
mushaf dan memberikan informasi kepada para peneliti yang tertarik
pada kajian Mushaf Al-Qur’an mengenai keberadaan manuskrip
mushaf di Indonesia. serta dapat menambah informasi bagi penelitian
mushaf indonesia selanjutnya dengan hasil penelitian dari naskah
mushaf di Indonesia yang berbeda. Sedangkan kontribusi penelitian

yang akan dilakukan penulis yaitu menambah informasi mengenai

% Ellen Rahma Utami, “Studi Kodikologi Manuskrip Mushaf Al-Qur’an Masjid
Ainul Yagin Sunan Giri Gresik Madura”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Dan Tafsir
UIN Walisongo, Semarang, 2022).
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penelitian mushaf di Indonesia dan melanjutkan penelusuran

keberadaan jenis mushaf yang berada di Indonesia.?®

4. Skripsi Rifda Zulfia, “Karakteristik Al-Qur’an Mushaf Pandeglang”,
Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, 11Q Jakarta, tahun 2023. Dalam
skripsi ini memfokuskan pada makna dan bentuk-bentuk iluminasi
dalam Mushaf Al-Qur’an Pandeglang. Perbedaan dari kedua penelitian
yaitu terletak dari kajan objek penelitiannya, penelitian Rifda mengkaji
Mushaf Al-Qur’an Pandeglang sedangkan penulis mengkaji Mushaf
Al-Qur’an Jakarta. Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-
sama meneliti iluminasi mushaf Al-Qur’an yang berada di Indonesia
serta  menggunakan metode penelitian  kualitatif  dengan
mengumpulkan data melalui dokumentasi dan wawancara. Kontribusi
penelitian Rifda Zulfia dapat memberikan bantuan pada lembaga
pemerintah dalam kajian mengenai mushaf dan memberikan informasi
kepada para peneliti yang tertarik pada kajian mengenai iluminasi
mushaf dari Pandeglang. Penelitiannya memberikan kontribusi yang
berguna bagi penelitian selanjutnya dengan hasil penelitian dari mushaf
di Indonesia yang berbeda. Sedangkan kontribusi penelitian yang akan
dilakukan penulis yaitu menambah informasi penelitian mushaf di
Indonesia dan melanjutkan penelusuran keberadaan jenis mushaf yang
berada di Indonesia.?’

5. Skripsi Faridatun Ni’mah, “Kodikologi Dan Karakteristik Manuskrip

Tafsir Jalalain Bangkalan”, Fakultas Ushuluddin Dan Humaniora, UIN

% Naimmah Haturohmah, “Pesan-Pesan Kebudayaan dalam Iluminasi Manuskrip
Mushaf Al-Qur'an kode MA.A.086 koleksi Masjid Agung Surakarta”, (Skripsi Sarjana,
Fakultas Ushuluddin UIN Raden Mas Said, Surakarta, 2023).

27 Rifda Zulfia, “Karakteristik Al-Qur’an Mushaf Jakarta (Studi Kajian Mushaf Al-
Qur’an Ditinjau Dari Aspek Iluminasi)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin 11Q Jakarta,
2023).
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Walisongo, Semarang, tahun 2022. hasil penelitian ini menelaah
karakteristik tafsir dari aspek kodikologi dan tekstologi seperti rasm,
scholia tanda juz, tanda baca dan giraat dari manuskrip Tafsir Jalalain
Bangkalan. Perbedaan penelitian Faridatun dengan penulis pada kajian
objek yang diteliti, penelitian Faridatun mengkaji manuskrip Tafsir
Jalalain Bangkalan sedangkan penulis mengkaji objek Mushaf Al-
Qur’an Jakarta. Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti iluminasi mushaf Al-Qur’an yang berada di Indonesia serta
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data
melalui dokumentasi dan wawancara. Kontribusi penelitian Faridatu
Ni’mah dapat memberikan informasi pada lembaga pemerintah dalam
kajian mushaf dan para peneliti yang tertarik pada studi Tafsir Al-
Qur’an yang berada di Indonesia. serta dapat menambah informasi bagi
penelitian berikutnya berupa data penelitian yang berbeda. Sedangkan
kontribusi penelitian yang akan dilakukan penulis yaitu menambah
informasi mengenai penelitian mushaf di Indonesia dan melanjutkan
penelusuran keberadaan jenis mushaf yang berada di Indonesia.?®

6. Skripsi Ratu Dian Adawiyah, “Karakteristik Iluminasi Mushaf
Kanjeng Kyai Al-Qur’an Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat
(Analisis Kodikologi)”, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, 11Q
Jakarta, tahun 2023. Dalam skripsi ini memfokuskan pada makna dan
bentuk-bentuk iluminasi dalam Mushaf Al-Qur’an Kanjeng Kyai Al-
Qur’an Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat. Perbedaan penelitian
Ratu Dian dengan penulis dari kajian objek yang diteliti, penelitiannya
mengkaji Mushaf Al-Qur’an Kanjeng Kyai Al-Qur’an Keraton
Ngayogyakarta Hadiningrat sedangkan penulis mengkaji Mushaf Al-

2 M. Fitriadi, “Karakteristik Dhabt Mushaf Nusantara (Perbandingan MSI dan
Naskah Mushaf Aceh)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas Ushuluddin Institut PT1Q, Jakarta, 2019).
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Qur’an Jakarta. Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu sama-sama
meneliti iluminasi mushaf Al-Qur’an yang berada di Indonesia serta
menggunakan metode penelitian kualitatif dengan mengumpulkan data
melalui dokumentasi dan wawancara. Kontribusi penelitian Ratu Dian
dapat memberikan informasi pada lembaga pemerintah dalam kajian
mushaf dan memberi informasi kepada para peneliti yang tertarik pada
studi Mushaf Al-Qur’an mengenai iluminasi mushaf asal Yogyakarta.
Penelitiannya memberikan kontribusi yang berguna bagi penelitian
selanjutnya dengan hasil penelitian dari mushaf di Indonesia yang
berbeda. Sedangkan kontribusi penelitian yang akan dilakukan penulis
yaitu menambah informasi penelitian mushaf di Indonesia dan
melanjutkan penelusuran keberadaan jenis mushaf yang berada di

Indonesia.?®

F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah teknik atau langkah yang digunakan untuk

menggali dan mendapatkan informasi data dalam suatu penelitian dengan
menganalisis yang bertujuan agar penelitian dan kesimpulan yang
dihasilkan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Adapun metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

29 Ratu Dian Adawiyah, “Karakteristik Iluminasi Mushaf Kanjeng Kyai Al-Qur’an

Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat (Analisis Kodikologi)”, (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin 11Q Jakarta, 2023).
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1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, penelitian yang
bersifat deskriptif analisis yang difokuskan pada kualitas data yang
telah diuraikan dan dianalisis secara sistematis. Penelitian kualitatif
ini didukung oleh penelitian pustaka (library research) yaitu
penelitian yang mengutamakan pengunaan teks-teks tertulis yang
berhubungan dengan pokok pembahasan. Teks-teks tersebut seperti

buku, jurnal, dan karya ilmiah yang relavan dengan topik penelitian.

2. Sumber Data
Untuk menemukan data dalam penelitian ini, maka peneliti
mengggunakan sumber data yang relevan yakni sumber primer dan
sumber sekunder.
a. Sumber Data Primer, yang menjadi sumber data utama yaitu
Mushaf Al-Qur’an Jakarta cetakan tahun 2002 yang tersimpan
di Jakarta Islamic Center dan juga tersimpan di Bayt Al-Qur’an.
b. Sumber Data Sekunder, sumber data yang digunakan penulis
seperti buku, jurnal, maupun karya ilmiah yang berkaitan
dengan penelitian terhadap Kajian Iluminasi Al-Qur’an Mushaf

Jakarta.

3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digunakan

adalah sebagai berikut:

a. Dokumentasi
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Jenis dokumentasi yang dilakukan yaitu dokumen pribadi dan
foto.%® Dokumentasi berupa catatan mengenai data mushaf yang
diteliti, serta mengumpulkan foto yang berkaitan dengan mushaf
yang diteliti.

b. Wawancara
Wawancara yang dilakukan berupa wawancara semi
terstruktur yakni peneliti mempersiapkan beberapa kunci
pertanyaan untuk mengarahkan jalannya proses tanya jawab.
Wawancara dilakukan dengan pihak pengurus Mushaf Al-Qur’an
Jakarta supaya mendapatkan data dari sumber informasi nya secara

langsung tentang mushaf yang diteliti.

4. Teknik Analisis Data
Teknik analisa data dalam penelitian ini penulis menggunakan

deskriptif-analitis, dengan mereview data-data yang didapat melalui
wawancara dan dokumentasi kemudian menganalisis makna dari

informasi dan menarik kesimpulan.!

5. Pendekatan Penelitian
Kodikologi sebuah cabang ilmu filologi yang kajiannya
berfokuskan pada karakteristik fisik naskah seperti bahan naskah
yang digunakan, sejarah naskah, sejarah koleksi naskah, gambar-
gambar yang terdapat pada naskah (iluminasi), tempat penyalinan
serta penulisan naskah, tempat penyimpanan naskah, perdagangan

naskah, fungsi sosial naskah dan segala aspek yang terkait dengan

30 salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Citapustaka
Media, 2012), h. 125.
31 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, h. 145.
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karakteristik ~ fisik naskah.®?> Kodikologi bertujuan  untuk

mengungkapkan sejarah dan teknik pembuatan sebuah naskah.®®

Kemudian tahapan-tahapan dalam menganalisis mushaf dari aspek

iluminasi yaitu :34

a. Sejarah yaitu menelusuri kesejarahan naskah, waktu dan asal
naskah, tempat penyimpanan naskah, penggunaan naskah,
kondisi naskah, jenis tinta, proses penyalinan dan pembuatan
naskah, ukuran fisik naskah, jumlah halaman naskah, serta media
yang digunakan untuk menulisnya.

b. Teks atau isi naskah yaitu penelusuran yang meliputi deskripsi
jenis huruf dan bahasa yang digunakan, cap pada kertas
(watermark dan countermark), serta keberadaan atau ketiadaan

iluminasi dalam naskah.

Dengan demikian, pendekatan kodikologi dapat membantu
untuk mengetahui seluk-beluk fisik naskah terutama dalam kajian
iluminasi yang penulis teliti untuk mengungkap makna dibalik

iluminasi tersebut.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan
Teknik penulisan dalam penelitian ini berpedoman pada “buku
petunjuk teknis penulisan proposal dan skripsi” yang diterbitkan oleh
Institute llmu Al-Qur’an Jakarta (11Q) Jakarta tahun 2021. Sedangkan

32 Oman fathurrahman, “’Filologi Indonesia: Teori dan Metode (Edisi Revisi)”, h. 109.

33 Nurhayati Harahap, “Filologi Nusantara: Pengantar ke Arah Penelitian Filologi
(Edisi Pertama)”, h. 66

34 Sri Wulan Rujiati Mulyadi, Kodikologi Melayu di Indonesia, Lembar Sastra Edisi
Khusus No. 21, (Depok: Fakultas Sastra Universitas Indonesia, 1994), h. 20.



sistematika penyusunan penelitian ini terdiri dari lima bab, sebagai
berikut:

Bab I: Pada bab ini memuat pendahuluan yang menjelaskan
mengenai problematika dan signifikasi penelitian, yang mencakup latar
belakang masalah, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan dan
manfaat yang akan didapat pada penelitian ini, metode penelitian yang
mencakup metode pengumpulan data, jenis penelitian dan teknis
penulisan, serta dipaparkan sistematika penulisan dalam penelitian ini.

Bab 11 : Memaparkan tinjauan umum kajian mushaf di Indonesia,
yang meliputi tiga sub bab yaitu definisi kajian mushaf, sejarah mushaf
di Indonesia dan ruang lingkup ilmu bantu kajian mushaf. kemudian
memaparkan kajian iluminasi, yang meliputi empat sub bab yaitu
definisi iluminasi, sejarah iluminasi pada mushaf, dan ragam mushaf
indah kontemporer.

Bab Il : Memaparkan profil Mushaf Al-Qur’an Jakarta yang
meliputi empat sub bab yaitu sejarah Mushaf Al-Qur’an Jakarta, dan
konsep pembuatan Mushaf Al-Qur’an Jakarta, kemudian juga
memaparkan deskripsi Mushaf Al-Qur’an Jakarta, dan proses
pentashihan Mushaf Jakarta.

Bab 1V: Pada bab ke empat ini memaparkan mengenai hasil analisis
temuan penulis dalam penelitian ini, yaitu mendeskripsikan bentuk
iluminasi pada Mushaf Al-Qur’an Jakarta dan menganalisa makna
dibalik iluminasi pada Mushaf Al-Qur’an Jakarta.

Bab V: Merupakan bab penutup. Dalam bab ini memuat

kesimpulan, saran-saran dan daftar pustaka.



BAB V

PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pemaparan yang telah penulis deskripsikan pada
pembahasan, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai jawaban
terhadap rumusan masalah yakni.

1. Bentuk iluminasi pada Mushaf Al-Qur’an Jakarta bersumber dari
ragam hias Jakarta diantaranya dari segi arsitektur Jakarta, motif
batik Jakarta, aksesoris pengantin Betawi, kue tradisional, ukiran-
ukiran rumah adat Betawi, tanaman yang dekat dengan alam
Jakarta dan lingkungan Jakarta yaitu Batik khas Jawa dan motif
yang sering digunakan Melayu.

2. Makna lluminasi Al-Qur’an Mushaf Jakarta ialah menunjukkan
dan melestarikan ragam hias Jakarta dan simbol budaya
Indonesia. Karena dengan begitu iluminasi dari mushaf ini sangat
mudah dikenang dengan adanya kisah atau sejarah dari terbuatnya
iluminasi. Secara keseluruhan makna dalam mushaf Al-Qur’an
Jakarta mengajarkan konsepsi tauhid yang dapat menerapkan
prinsip tauhid pada aspek pemikiran dan memberikan landasan
hidup yang kokoh untuk kehidupan yang harmonis, penuh makna
dan seimbang dalam berbagai aspek, baik spritual maupun sosial.
Dan konsepsi tauhid juga menjadi panduan hidup yang dapat

mempengaruhi moral dan etika.

B. Saran-Saran
Hasil dari penelitian ini, penulis menyadari masih terdapat
banyak kekurangan. Penelitian ini hanya mengkaji unsur dan makna

iluminasi pada Mushaf Al-Qur’an Jakarta (2002), sehingga

107
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kontribusinya untuk lembaga penelitian mushaf Al Qur’an serta
masyarakat masih terbilang sedikit, khususnya dalam memahami
makna dibalik iluminasi mushaf tersebut. Kajian seni iluminasi pada
mushaf Al-Qur’an tentunya memiliki makna yang lebih mendalam
yang mungkin belum sepenuhnya penulis dapat telusuri. Mengingat
jumlah mushaf di Indonesia sangat banyak, penulis berharap penelitian
mushaf Al-Qur’an dapat terus berkembang khususnya dalam kajian
iluminasi. Penulis menyarankan kepada peneliti kajian iluminasi
selanjutnya agar dapat melibatkan komunitas lokal dalam proses
penelitian untuk mendapatkan perspektif dari masyarakat yang
memiliki keterkaitan langsung dengan obyek mushafnya yang dapat
membantu dalam memahami makna lokal dan kontribusi iluminasi
dalam kehidupan sehari-hari. Dan penulis menyarankan kepada
masyarakat Jakarta dan masyarakat umum untuk memperdalam
pengetahuan mengenai nilai-nilai budaya lokal. Hal ini akan
meningkatkan pemahaman dan apresiasi terhadap warisan budaya
lokal.
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